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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan bagian dari kehidupan Bangsa yang turut serta
membentuk jiwa dan pandangan hidup manusia. Secara filosofis
sesungguhnya Agama di turunkan melalui para utusan dan Nabi sebagai
kritik dan pembawa kebaikan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di
kehidupan masyarakat. Agama dengan keyakinannya dapat mengisi
kekosongan batin serta mengatur seluruh aspek kehidupan. Bagi pemeluk
agama, manusia manusia dapat memahami makna tujuan hidupnya.
Dengan kata lain, manusia tanpa agama tidak dapat memahami makna dan
tujuan hidupnya.

Manusia adalah makhluk sosial yang secara fitrah tidak dapat
hidup sendirian, melainkan selalu ingin hidup menjalin hubungan dengan
sesamanya, yang kemudian membentuk kelompok untuk mempertahankan
eksistensinya, secara fitrah pula manusia menerima Agama sebagai
pedoman hidupnya guna untuk menjaga keharmonisan hubungan

sesamanya dan dengan Tuhannya.!

167.

1 Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1978),



Indonesia merupakan Negara yang multikultural, dimana berbagai
ragam agama, budaya, dan ras menyatu di Bhinneka Tunggal Ika, yang
mana dapat hidup berdampingan secara damai hal ini di dapat di buktikan
dengan tumbuh suburnya berbagai Agama yakni Islam, Kristen Katolik

dan Protestan, Hindu, Budha, dan Khonghucu.

Kenyataan bahwa Indonesia adalah bangsa yang sangat beragam
merupakan fakta yang tidak bisa dipungkiri oleh siapapun. Keragaman
Indonesia tidak saja tercermin dari banyaknya pulau yang dipersatukan di
bawah satu kekuasaan satu negara, melainkan juga keragaman warna kulit,
bahasa, etnis agama dan budaya. Karena itu yang menjadi persoalan
bukanlah kenyataan bahwa bangsa ini adalah amat beragam, melainkan
cara kita memandang dan mengelola keragaman tersebut. Disinilah letak

pentingnya pluralisme untuk dikaji.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pada Bab XI yaitu pasal 29
ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa Negara Indonesia berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
Agama dan kepercayaannya.?

Sudah sejak lama seluruh bangsa Indonesia selalu diingatkan agar
selalu hidup berdampingan dengan damai dalam masyarakat yang berbeda

suku bangsa, agama, ras, dan golongan. Ajakan agar selalu hidup

2 Undang-Undang Dasar 1945(PN Setioaji 1997),7.



berdampingan dengan damai ini merupakan bentuk sosialisasi nilai yang
terkandung dalam pluralisme.

Agama sebagai suatu sistem sosial di dalamnya merangkum suatu
kompleks pola kalakuan batin yang diataati penganutnya. Dengan cara itu
pemeluk Agama baik secara pribadi maupun bersama-sama berkontak
pada yang Maha Suci, mereka mengungkapkan pemikirannya, isi hatinya
dan perasaannya kepada Tuhan menurut pola tertentu dan lembaga
tertentu.®

Ketika mengenai  kebebasan beragama, Joachim Wach
Menjelaskan bahwa memilih dan memeluk suatu Agama atau sistem
kepercayaan yang dianut dan dipercayai, seseorang hendaknya tidak
dikarenakan adanya lantaran determinasi kultural melainkan atas
kebebasannya sendiri. Misalnya memilih Agama Kristen, Islam,
Hindu,maupun Budha. Karena merupakan pilihan universal.*

Sebagaimana telah dijabarkan dalam uraian diatas, Pluralisme telah
menjadi salah satu wacana kontemporer yang sering dibicarakan akhir-
akhir abad 20, khususnya di Indonesia. Wacana ini sebenarnya ingin
menjembatani hubungan antar beragam perbedaan (khususnya agama)
yang seringkali terjadi disharmonis dengan mengatasnamakan, diantaranya
kekerasan sesama umat beragama, maupun kekerasan antar umat

beragama.

% Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta, Kanisius, 1983), 111.
4 Joachim wach, Ilmu Perbandingan Agama, Terj. Djamanhuri (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996),XLII.



Pluralitas (keberagaman) dalam sebuah daerah tidak dengan
sendirinya menjadikan daerah tersebut serta merta disebut sebagai sebuah
masyarakat ~ multikultural. ~ Pluralitas  tersebut  didasari  pada
keanekaragaman suku, budaya, agama dan bahasa. Untuk menggambarkan
keanekaragaman tersebut munculah istilah Bhinneka Tunggal Ika (unity in
diversity) yang bermakna meskipun berbeda-beda tetapi pada hakikatnya
bangsa Indonesia tetap adalah satu kesatuan.

Oleh karena itu sebagai penganut dari ajaran Agama dan keyakinan
yang berbeda serta hidup dalam satu bangsa maka, kehidupannya dituntut
untuk menciptakan lingkungan bermasyarakat yang tentram, damai, dan
rukun sebagaimana Kkita ketahui bersama, bahwa semua Agama
mempunyai ajaran tentang kebersamaan dan keselarasan hidup
bermasyarakat.®

Terkait isu pendirian rumah ibadah, pada hakikatnya pendirian
rumah ibadah merupakan hak setiap umat beragama. Rumah ibadah
merupakan sarana keagamaan yang dianggap memiliki peran penting bagi
pemeluk Agama di suatu tempat. Hal ini dikarenakan fungsinya yang
beragam, pendirian rumah ibadah di suatu wilayah dapat berfungsi sebagai
simbol “keberadaan” pemeluk agama. Rumah ibadah juga dapat

digunakan sebagai tempat menyiarkan Agama dan tempat melakukan

% Harun Nasution, Islam Rasionalitas dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), 562.



ibadah. Karena perannya yang penting tersebut, maka setiap umat
beragama berkeinginan untuk mendirikan tempat beribadah.®

Namun di beberapa wilayah lainnya tidak menutup kemungkinan
terdapat kondisi yang berbeda. Dimana masyarakat mau menerima dan
menghargai kehadiran golongan agama-agama lain, sehingga persoalan
seperti penolakan dan penghancuran dalam membangun tempat ibadah
tidak ada kendala dan berjalan lancar ataupun tidak adanya bentrok antar
umat beragama.

Agama Islam dan Kristen yang menjadi Agama mayoritas yang
pengikutnya sangat banyak. Kedua agama ini adalah agama monoteisme.
Dasar ajaran monoteismen adalah Tuhan yang satu, Tuhan Maha Esa,
Pencipta alam semesta. Penduduk indonesia mayoritas menganut Agama
Islam, dari Agama-agama lainnya akan tetapi yang menganut Agama
kristen juga sangat banyak.

Terlepas dari uraian di atas, seperti halnya di Desa Telagabiru
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, disana terdapat sebuah
bangunan tempat beribadat umat Kristen yaitu Gereja satu-satunya yang
ada di Desa tersebut. Desa yang sangat kecil ini mayoritas penduduknya
beragama Islam akan tetapi juga ada yang menganut agama Kristen,

seperti halnya di negara indonesia.

¢ Bashori A. Hakim dan Moh Saleh Isre, Fungsi sosial rumah ibadah dari Berbagai
Agama dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama (Jakarta: Proyek peningkatan
pengkajian kerukunan hidup umat beragama Puslitbang Kehidupan Beragama Badan
Litbang dan Diklat Keagamaan Departeman Agama RI, 2004), 10.



Gereja di Desa Telagabiru ini sudah lama berdiri walaupun di Desa
tersebut mayoritas Muslim, gereja ini terletak di Dusun Pecenan tepatnya
di pinggir kiri jalan raya jalur dari kabupaten Bangkalan menuju
kabupaten Sampang. maka dari itu, ini merupakan suatu fenomena yang
menurut peneliti sangat menarik untuk dikaji.

Dan yang lebih menarik bagi peneliti, bahwasanya ketika pada hari
minggu peneliti pergi ke gereja dan pada saat peneliti keluar dari gereja
tersebut, salah satu masyarakat desa Telagabiru menghampiri peneliti dan
berkata “sedang apa kamu di gereja”. Dari kejadian ini peneliti berfikir
bahwasanya masyarakat Desa Telagabiru masih ada yang antusias
terhadap tindakan saya pada saat masuk ke dalam Gereja tersebut. Maka
dari itu Sangat menarik untuk kemudian peneliti untuk mengetahui atas
landasan apa seseorang yang menegur peneliti di depan Gereja

Oleh karena itu pluralisme dalam masyarakat Islam. Dan
memahami pluralisme dalam pandangan Nurcholish madjid perlu
mepraktikkan dalam kehidupan kita sehari-hari hal ini perlu dikarenakan
banyak sekali orang yang belum memahami pentingnya pluralisme untuk
dijadikan sebagai landasan untuk bertindak dan berkomunikasi dengan
orang yang berbeda pemahamannya, berbeda kepercayaan dan keyakinan,

serta yang berbeda agama dengan Kita.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk memperjelas dan
membatasi agar pembahasan tidak keluar dari judul penelitian ini, maka

peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Gereja di Desa Telagabiru?
2. Bagaimana Toleransi masyarakat Islam terhadap keberadaan Gereja di

Desa Telagabiru?

C. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti gunakan, maka

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Gereja di Desa Telagabiru.
2. Untuk mengetahui bagaimana toleransi masyarakat Islam terhadap

keberadaan Gereja di Desa Telagabiru.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah mengetahui tujuan penelitian, maka penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat sebagaimana yang diharapkan

oleh peneliti sebagai berikut :



Secara Teoritis.

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmu Studi Agama-

agama.

Secara Praktis.

1. Bagi masyarakat Desa Telagabiru, penelitian ini diharapkan menjadi
salah satu sarana untuk mempererat kerukunan, ketentraman, umat
beragama.

2. Dapat memberikan kontribusi perkembangan keilmuan dan
memperluas cakrawala berfikir secara ilmiah tentang pluralisme
masyarakat beragama, sehingga dapat diambil hikmah dan
manfaatnya.

3. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti, serta mempertajam daya
kritis dan daya nalar serta melatih kepekaan terhadap fenomena-

fenomena keagamaan yang timbul di tengah masyarakat.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah deskripsi tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, sehingga terlihat jelas bahwa
kajian ini bukanlah pengulangan atau duplikasi dari kajian terdahulu.

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan penulis akan memaparkan



beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan penulis
teliti. Hal ini digunakan sebagai rujukan bagi peneliti untuk melengkapi
tulisan, disini ada beberapa tulisan yang menurut peneliti ada kaitannya

dengan apa yang di tulis oleh peneliti.

Pertama Penelitian oleh Robi’atul Maulidah, berjudul “Studi
Tentang Keberadaan Gereja Pantekosta dan Dampaknya Terhadap
Kerukunan antar Umat Beragama di Kandangan”."penelitian ini mengkaji
tentang keberadaan gereja pantekosta dan dampaknya terhadap kerukunan
antar umat beragama di kandangan. Studi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat Surabaya yang
ada di kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, Kota Surabaya. Disertai
dengan Respon masyarakat muslim kandangan dari keberadaan gereja
tersebut.

Kedua penelitian oleh Mike Fithriyah Yuliati, berjudul “Studi
Keberadaan dan Tanggapan Masyarakat Terhadap Klenteng Tjoe Tik
Kiung di Trajeng Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan”.® Penelitian ini
menjelaskan tentang seperti apa tanggapan masyarakat mengenai
keberadaan Klenteng Tjoe Tik Kiung di kota pasuruan. Serta bagaimana

sejarah berdirinya bangunan tempat beribadah umat Khonghucu tersebut.

" Robi’atul Maulidah, “Studi tentang keberadaan gereja pantekosta dan dampaknya
terhadap kerukunan antar umat beragama di Kandangan” (Skripsi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015).

8 Mike Fithriyah Yuliati, “studi keberadaan dan tanggapan masyarakat terhadap
Klenteng Tjoe Tik Kiung di Trajeng Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan” (SKripsi
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).
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Ketiga penelitian oleh Fatkhatun Nikmah, berjudul “Persepsi Umat
Islam Terhadap Gereja Kristen Jawi Wetan Pesamuwan Desa Walikukun
Kecamatan Widodaren — Kabupaten Ngawi”°Dalam Penelitian  ini
dijelaskan bahwasanya umat islam di desa walikukun kecamatan
widodaren kabupaten ngawi mempunyai persepsi terhadap gereja jawi
wetan, dan di dalam penelitian ini terdapat pula latar belakang sejarah
berdirinya gereja jawi wetan dan aktivitas apa saja yang dilakukan.

Keempat penelitian oleh Zulfatul Laili, berjudul “Hubungan Sosio-
Kultural antara Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Catak-Gayam
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang”.*® Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana bentuk hubungan sosio-
kultural antara masyarakat islam dan kristen dalam mewujudkan keukunan
hidup antar umat beragama di Desa Catak-Gayam Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombang.

Kelima artikel jurnal yang di tulis oleh lbnu Hasan Muchtar,
berjudul *“ Respon Masyarakat dan Pemerintahan Daerah terhadap
Pertumbuhan Temoat Ibadat (Studi Kasus Penutupan Ruko dan Rumah
Tinggal yang digunakan sebagai Tempat Ibadat Umat Kristen di Cianjur

Jawa Barat) “MMartikel ini bertujuan menemukan fakta mengenai

® Fatkhatun Nikmah, “Persepsi umat islam terhadap gereja kristen jawi wetan
pesamuwan Desa Walikukun kecamatan widodaren Kabupaten Ngawi” (Skripsi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2000).

10 Zulfatul Laili, berjudul “Hubungan Sosio-Kultural antara Masyarakat Islam dan
Kristen di Desa Catak-Gayam Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang” (SKripsi
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).

11 lbnu Hasan Muchtar, berjudul “ Respon Masyarakat dan Pemerintahan Daerah
terhadap Pertumbuhan Temoat Ibadat (Studi Kasus Penutupan Ruko dan Rumah Tinggal
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penutupan tujuh gereja umat kristen oleh Pemerintah Kabupaten Cianjur
yang mendapat Reaksi dari Badan Kerjasana Antar Kota Cianjur
(BKSAG) dengan melaporkan ke Komnas HAM. Bahwasanya gereja yang
dimaksud bukanlah gereja berbentuk bangunan melainkan rumah toko dan

rumah tinggal yang dijadikan sebagai tempat beribadat.

F. Kajian Teoritik

Dalam pengumpulan data ini di lihat dari Fenomena yang terjadi
peneliti menggunakan pendekatan Sosiologi, serta nantinya juga akan
dikaitkan dengan teori tentang pluralisme, pluralisme dalam Islam serta
tempat beribadat yaitu tempat dimana umat beragama melakukan suatu
keyakinan atau ritual menurut agamanya sendiri. Dan berbagai teori yang

berkaitan.

Pluralisme paham yang menjelaskan keadaan sosial yang beraneka
ragam, karena sebuah paham berangkat dari sebuah keadaan realitas.
Dalam prepektif sosiologi agama, secara terminology, pluralisme agama
dipahami sebagai suatu sikap mengakui dan menerima kenyataan
kemajemukan sebagai yang bernilai positif dan merupakan ketentuan dan

rahmat Tuhan kepada manusia.

yang digunakan sebagai Tempat Ibadat Umat Kristen di Cianjur Jawa
Barat)”,HARMONI Jurnal Multikultural dan Multi religius. Vol. 14, No. 3, September-
Desember 2015, 41.
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Maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan sosiologi, yang
lebih menekankan tentang pluralisme agama, nilai-nilai pluralisme dalam
islam serta menggunakan teori atau pemikiran tokoh pluralisme di
Indonesia yaitu Nurcholish Madjid, dia mengatakan bahwa salah satu
persyaratan terwujudnya masyarakat modern yang demokratis adalah
terwujudnya masyarakat yang mengharagai kemajemukan (pluralitas)

masyarakat dan bangsa serta mewujudkan sebagai suatu keniscayaan.!?

Nurcholis Madjid, mengemukakan definisi pluralisme agama
adalah bahwa semua agama adalah jalan kebenaran menuju Tuhan. Dalam
konteks ini, Madjid menyatakan bahwa keragaman agama tidak hanya
sekedar realitas social, tetapi keragaman agama justru menunjukan bahwa
kebenaran memang beragam. Pluralisme agama tidak hanya dipandang
sebagai fakta social yang fragmentatif, tetapi harus diyakini bahwa

begitulah faktanya mengenai kebenaran.

peneliti juga memakai teori Bapak sosiologi yaitu Emile Durkheim
sosiologi agama, dengan pendekatan sosioligis ini, yaitu pendekatan
tentang interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi
yang terjadi antar mereka menurut pendekatan sosiologi bahwa dorongan,
gagasan, dan lembaga agama mempengaruhi. Agama adalah sarana

ungkapan simbolis kehidupan kolektif total. Durkheim

12 Nurcholish Madjid , Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), Kata
Pengantar, ixviii
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mengidentifikasikan agama dengan masyarakat semakin erat dan kuat

ikatan sosial suatu masyarakat, semakin dalamlah perasaan religiusnya.?

Sehinggga dari sumber diatas yang menyatakan bahwasannya
dengan adanya fenomena tersebut peneliti dapat memberikan intterprestasi
dari interaksi sosial dengan menggunakan pengamatan, pendekatan
individual dengan beberapa aktor masyarakat yang bersangkutan untuk

mendapatkan data penelitian yang bersifat subyektif.

G. Sumber Penelitian

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan dua sumber, yaitu

sumber primer dan sumber sekunder.
1. Sumber Primer

Sumber primer dalam penelitian ini merupakan data lapangan yang
diperoleh melalui wawancara dengan beberapa tokoh penting yang
mempunyai keterkaitan dengan kajian penelitian. Sumber penelitian ini di
dapat dari tokoh agama Islam dan beberapa masyarakat Islam. Dalam
penelitian ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti berkisar tentang
pluralisme masyarakat Islam, sejaran Gereja Pantekosta, dan sikap

masyarakat Islam di Desa Telagabiru.

3 Dr. H. Dadang Kahmad, M. Si, Sosiologi Agama (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2006), 90.
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2. Sumber Sekunder

Sumber Sekunder dalam penelitian ini diperolen melalui data
pustaka yang relevan dengan kajian yang diteliti serta wawancara dengan
masyarakat diluar Islam. Hal ini dilakukan karena Gereja Pantekosta

berada di lingkungan masyarakat Islam di Desa Telagabiru.

H. Metode Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian, untuk mencapai suatu
kebenaran ilmiah harus menggunakan metode penelitian hal ini untuk
memperoleh data valid dan mempermudah peneliti dalam penelitian ini.
Adapun jenis data yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas,
maka penulis memberikan informasi data sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini data yang di gunakan berupa data kualitatif.
Data kualitatif yaitu data yang tidak langsung terwujud dalam angka,
tetapi dalam bentuk kategori-kategori diatas.!* Penelitian ini dalam
penelitiannya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi
literatur. Dimana teknik observasi yaitu peneliti dapat menjalin hubungan
baik dengan orang-orang yang ada di tempat penelitian guna mendapatkan
kemudahan dalam proses penelitian dan juga mendapatkan informasi yang

valid. Dan yang terahir dokumentasi. dalam hal in Peneliti mengumpulkan

14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1991),82.
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data-data dengan cara mengumpulkan berbagai macam dokumen-dokumen
seperti gambar atau audio visual yang mempunyai kaitan dengan fokus
penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Peneliti memilihnya karena jenis penelitian ini dianggap sebagai penelitian
mendalam yang umumnya menghasilkan data Deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan catatan-catatan yang berkaitan dengan nilai, makna dan
pengertian. Karakteristik penelitian ini terletak pada objek sebagai focus
penelitian sesuai dengan fenomena yang ada.

2. Sumber Data

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subjek di mana data diperoleh.'® Sedangkan
menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Lexi J. Moleong, sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.Selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.®

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua macam sebagai berikut:

a. Data Primer
Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.!’Atau data yang langsung dikimpulkan peneliti

15 Suharsimi  Arikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), 107.

18_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002
), 112.

7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatf (Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
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dari sumber pertamanya.'® Data primer yang menjadi sumber penelitian
adalah beberapa tokoh agama, tokoh masyarakat, dan persepsi masyarakat
mengenai Gereja di Desa Telagabiru..
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya
berupa data dokumntasi dan arsip-arsip resmi.'® Pendapat lain mengatakan
bahwa data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis
suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data
mengenai persediaan pangan di suatu daerah dan sebagainya.Data
sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari
pihak-pihak yang berkaitan dengan kajian penelitian ini dan berbagai
literature yang relevan dengan pembahasan.

3. Metode Pegumpulan data

Metode dalam pengumpulan data merupakan langkah atau upaya
peneliti dalam mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, cukup atau
tidaknya suatu data tidak dinilai dari jumlah. Meskipun banyak data yang
telah terkumpul namun jika belum mampu memenuhi jawaban dari
masalah penelitian maka data dianggap belum cukup.

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian,

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 2008), 93.
Y5aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 36.
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a. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi  secara terminologisbermakna pengamatan atau
peninjauan secara cermat. Selain itu observasi juga dimaknai sebagai
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Observasi
dalam penelitian ini bererti peneliti langsung datang ke objek penelitian
untuk melakukan pengamatan. Sehingga dapat melihat kondisi yang

sesungguhnya, dan mendapatkan data yang valid.

b. Wawancara

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara atau Tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan tentang
masalah yang diteliti kepada Responden. Wawancara sianggap sebagai

sumber bukti yang sangat penting dalam studi kasus.

Dengan melakukan wawancara peneliti dapat menggali data
tentang sejarah berdirinya gereja ataupun kondisi yang selama ini terjalin
disana. Narasumber yang dipilih peneliti untuk memberikan informasi
ialah : pertama, pengurus Gereja, kedua, Tokoh Agama, ketiga Tokoh

masyarakat dan masyrakat yang bermukin di dekat gereja.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan dari peristiwa yang telah berlalu.

Sehingga yang dimaksud dengan metode Dokumentasi yaitu sebuah proses
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pencarian data yang berupa catatan, transkip, buku-buku dan majalah yang
berkaitan dengan penelitian. Khususnya bagi studi kasus penggunaan
dokumen sebagai sumber bukti dalam pengumpulan data menjadi penting
saat digunakan untuk mendukung dan menambahkan bukti dari sumber

lain.

4. Metode Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam
penelitian ini digunakan metode:

a. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data tentang bagaimana bentuk
pluralisme masyarakat islam terhadap keberadaan Gereja pantekosta di
Desa Telagabiru dan selanjutnya dianalisis, setelah itu ditarik
kesimpulan.

b. Induktif yaitu merupakan metode yang digunakan untuk
mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitan di Desa
Telagabiru dilihat dari perspektif Ilmu Fenomenologi dan Sosiologi

Agama dengan memakai teori pluralisme.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran, pemahaman,

dan kesimpulan, dalam penelitian ini, maka sistematika dalam penelitian

skripsi ini di bagi dalam beberapa Bab, dan masing-masing Bab terdiri dari

sub-sub bab, untuk lebih jelasnya, dapat di perinci sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: Pendahuuan, yang mana pada bab ini mengawali seluruh
rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, yakni
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
penegasan judul, manfaat penelitian, sumber yang
digunakan, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

. berisikan tentang landasan teori yang akan digunakan
untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari
serangkaian penelitian di lapangan. Meliputi teori
pluralisme pandangan Nurcholish Madjid, disertai dengan

beberapa teori pendukung.

: Memuat tentang gambaran umum obyek penelitian, bab
ini berisikan study lapangan. Data-data tersebut berupa
gambaran umum Gereja di Desa Telagabiru. Pembahasan di
dalamnya meliputi sejarah berdirinya gereja, aktifitas dalam

gereja, kondisi lingkungan sosial Gereja.



BAB IV

BAB V
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: Pembahasan tentang analisa data yang berisikan antara
penelitian dengan teori, dimana analisa ini berfokus pada
toleransi yang ditunjukkan masyarakat Islam terhadap
keberadaan Gereja pantekosta di Desa Telagabiru dan

kerukunan umat beragama di Desa Telagabiru.

: Pada Bab ini mambahas tentang Penutup, yang terdiri
dariserangkaian pembahasan sebelum-sebelumnya berisi

Kesimpulan, dan Saran.



